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BAB V 

PEMBAHASAN 

 

A. Pengaruh Profit & Loss Sharing Terhadap Profitabilitas PT Bank Muamalat 

Indonesia 

Dari hasil uji normalitas dapat diketahui bahwa variabel Profit Loss 

Sharing memiliki distribusi normal karena nilai signifikan > 0,05 yaitu sebesar 

0,686. Kemudian dari hasil uji t dapat diketahui nilai thitung Profit Loss Sharing 

adalah 0,410 dan signifikansi variabel Profit Loss Sharing adalah 0,686. Hal ini 

berarti thitung 0,410 < ttabel  2,055 dan nilai signifikansi 0,686 > 0,05 maka terima 

H0 sehingga variabel Profit Loss Sharing berpengaruh positif tetapi tidak 

signifikan terhadap Profitabilitas. 

 Berdasarkan hasil penelitian dari tabel 4.6 dapat diketahui bahwa selama 

periode penelitian pada tahun 2012-2019 variabel Profit & Loss Sharing 

berpengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap Profitabilitas PT Bank 

Muamalat. Hubungan positif dalam hasil penelitian ini berarti menunjukkan 

bahwa setiap kenaikan Profit & Loss Sharing maka akan diikuti dengan 

peningkatan profitabilitas. Sedangkan pengaruh Profit & Loss Sharing terhadap 

profitabilitas tidak signifikan, hal ini dikarenakan faktor yang mempengaruhi 

profitabilitas tidak hanya dari variabel ini saja melainkan dipengaruhi pula dari 

variabel lainnya atau karena hal lain yang bisa menimbulkan pengaruh dari 

profitabilitas Bank Muamalat.  
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Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Deddy 

Kurniawansyah dengan judul “Pengaruh Profit Loss Sharing Funding Ratio dan 

Profit Loss Sharing Financing Ratio Terhadap Profitabilitas Bank Umum 

Syari’ah di Indonesia Periode 2010-2014 dengan Efisiensi dan Risiko Sebagai 

Variabel Intervening”. Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh profit loss 

sharing funding ratio dan profit loss sharing financing ratio terhadap 

profitabilitas perbankan syariah. Hasil penelitian menunjukkan bahwasannya 

efisiensi merupakan variabel intervening dalam hubungan antara Profit Loss 

Sharing Funding Ratio dan Profit Loss Sharing Financing Ratio terhadap 

profiitabilitas. Dalam penelitian ini metode yang digunakan yaitu metode sensus 

yang dianalisis menggunakan program Partial Least Square. Persamaan 

penelitian tersebut dengan penelitian yang akan dilaksanakan oleh penulis adalah 

sama-sama menggunakan variabel independent Profit Loss Sharing serta variabel 

dependent profitablitas. Sedangkan perbedaanya terletak pada uji spss yang 

digunakan serta data tahunan laporan keuangannya..
1
 

Sejalan dengan penelitian milik Muhamad Abdur Rouf Ali dengan judul 

“Pengaruh Pembiayaan Terhadap Profitabilitas Bank Syariah Dengan Inflasi 

Sebagai Variabel Moderating”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh pembiayaan di perbankan terhadap profitabilitas dengan inflasi sebagai 

variabel moderating Bank Umum Syariah di Indonesia. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pembiayaan mudharabah dan musyarakah yang 

menggunakan sistem profit loss sharing berpengaruh positif tetapi tidak signifikan 

                                                           
1
 Deddy Kurniawansyah, “Pengaruh Inflasi, BI Rate, dan Nilai Tukar Rupiah Terhadap 

Profitabilitas Bank BJB Pada Periode 2008-2016”, Jurnal Akuntansi dan Keuangan Vol 18. No 

1,2016.  
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terhadap Profitabilitas Bank Umum Syariah di Indonesia Periode Januari 2015 – 

Juni 2018. Metode penelitian yang digunakan yaitu uji stasioneritas, regresi linier 

berganda, uji statistik deskriptif dan uji asumsi klasik. Persamaan dengan 

penelitian penulis terletak pada variabel independen dimana pembiayaan yang 

diteliti berbasis sitem profit loss sharing serta variabel dependen berupa 

profitabilitas. Sedangkan perbedaanya dengan penelitian penulis terletak pada 

periode tahun penelitian dan lokasi penelitian yang diambil.
2
 

Sejalan dengan penelitian milik Hasriadi Hasriadi dengan judul “Pengaruh 

Pembiayaan Mudharabah dan Musyarakah Terhadap Profitabilitas Pada PT BNI 

Syariah Makassar”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

pembiayaan mudharabah dan musyarakah terhadap profitabilitas pada PT BNI 

Syariah Makassar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembiayaan yang 

menggunakan sistem profit loss sharing yaitu variabel mudharabah dan 

musyarakah berpengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap Profitabilitas 

(ROA). Metode analisis yang digunakan yaitu analisis regresi linier berganda, uji 

t, uji f, dan determinasi. Persamaan dengan penelitian penulis yaitu terletak pada 

metode analisis yang digunakan, variabel independen dimana pembiayaan yang 

diteliti berbasis sitem profit loss sharing serta variabel dependen berupa 

profitabilitas. Perbedaan terletak pada objek penelitian dan tahun.
3
 

Hasili penelitian ini sesuai dengan teori Binti Nur Aisyah yang 

menjelaskan bahwa nisbah bagi hasil merupakan persentase keuntungan yang 

                                                           
2
 Muhammad Abdur Rouf Ali, Pengaruh Pembiayaan Terhadap Profitabilitas Bank Syariah 

Dengan Inflasi Sebagai Variabel Moderating, Skripsi IAIN Salatiga, 2018. 
3
 Hasriadi, Pengaruh Pembiayaan Mudharabah dan Musyarakah Terhadap Profitabilitas 

Pada PT BNI Syaraiah Makassar, Skripsi Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar, 2013. 
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akan diperoleh shahibul mal dan mudharib yang ditentukan berdasarkan 

kesepakatan antara keduanya atau dari pembiayaan yang menggunakan sistem 

profit loss sharing. Dari nisbah bagi hasil tersebut akan menjadi faktor kenaikan 

laba pada bank tersebut.
4
 

 

B. Pengaruh Inflasi Terhadap Profitabilitas PT Bank Muamalat Indonesia 

Dari hasil uji normalitas dapat diketahui bahwa variabel Inflasi memiliki 

distribusi normal karena nilai signifikan > 0,05 yaitu sebesar 0,395. Kemudian 

dari hasil uji t dapat diketahui nilai thitung Inflasi adalah 0,865 dan signifikansi 

variabel Inflasi adalah 0,395. Hal ini berarti thitung 0,865 < ttabel 2,055 dan nilai 

signifikansi 0,395 > 0,05 maka terima H0 sehingga variabel Inflasi berpengaruh 

positif tetapi tidak signifikan terhadap Profitabilitas. 

Berdasarkan hasil penelitian dari tabel 4.6 dapat diketahui bahwa selama 

periode penelitian pada tahun 2012-2019 variabel Inflasi berpengaruh positif 

tetapi tidak signifikan terhadap Profitabilitas PT Bank Muamalat. Hubungan 

positif dalam hasil penelitian ini berarti menunjukkan bahwa semakin besar nilai 

inflasi, maka nilai profitabilitas yang diukur dari ROA akan meningkat meskipun 

tidak signifikan. Hal ini dikarenakan sistem bank syariah yang tidak menganut 

sistem bunga, sehingga uang yang dikelola tidak akan terlalu mengalami gejolak 

apabila mengalami inflasi seperti halnya bank konvensional. Hal lain bisa terjadi 

karena stabilnya pendapatan masyarakat di saat terjadi inflasi, mengingat semakin 

                                                           
4
 Binti Nur Aisyah, Manajemen Pembiayaan Bank Syariah, … hal. 168. 
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banyaknya pembiayaan yang disalurkan Bank Muamalat Indonesia pada sektor rill 

sehingga tetap mampu bertahan di tengah krisis. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Nila 

Fitriana dalam penelitiannya yang berjudul ”Pengaruh Inflasi dan Bank Indonesia 

Rate Terhadap Profitabilitas PT. Bank Muamalat Indonesia Tbk Periode 2006-

2013”.  Dalam penelitiannya diperoleh nilai Sig. sebesar 0,511 lebih besar dari 

0,05, hal ini menunjukkan bahwa variabel inflasi tidak memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap Profitabilitas dan diperoleh nilai t sebesar 0,665 dengan arah 

positif. Artinya, semakin besar tingkat inflasi maka Profitabilitas bank juga 

semakin besar. Pembedanya adalah tahun penelitian tersebut yaitu 2006 - 2013 

sementara penelitian ini menggunakan tahun 2012-2019.
5
 

Sesuai dengan penelitian milik Syahrul Alim dalam penelitiannya yang 

berjudul “Analisis Pengaruh Inflasi, dan BI Rate Terhadap ROA Bank Syariah di 

Indonesia”. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh signifikan antara 

inflasi dan BI Rate terhadap ROA Bank Syariah. Metode analisis data yang 

digunakan adalah regresi linier. Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa secara 

parsial variabel Inflasi berpengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap 

Profitabilitas. Persamaanya terletak pada variabel independent berupa inflasi dan 

BI Rate dan variabel dependen (ROA). Pembedanya adalah tempat penelitian, 

periode tahun 2008-2011 dan terdapat beberapa variabel independen yang tidak 

sama seperti Profit & Loss Sharing serta Net Interest Margin.
6
 

                                                           
5
 Nila Fitriana, Pengaruh Inflasi dan Bank Indonesia Rate Terhadap Profitabilitas PT. Bank 

Muamalat Indonesia Tbk Periode 2006-2013, Skripsi IAIN Tulungagung, 2015. 
6
 Syahrul Alim, “Analisis Pengaruh Inflasi dan BI Rate Terhadap ROA Bank Syariah di 

Indonesia”, Jurnal MODERNISASI, Vol. 10 No. 03, 2014.  
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Sejalan pula dengan penelitian milik Ayu Yunita Sahara dalam 

penelitiannya dengan judul “Anaisis Pengaruh Inflasi, Suku Bunga BI, dan 

Produk Domestik Bruto Terhadap Return On Assets Bank Syariah di Indonesia. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh signfikan Inflasi, Suku Bunga 

BI, dan Produk Domestik Bruto Terhadap Return On Assets Bank Syariah di 

Indonesia. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi linier 

berganda. Adapun hasil penelitian menunjukkan bahwa inflasi berpengaruh positif 

tetapi tidak signifikan terhadap Return On Assets. Persamaannya terletak pada 

Inflasi dan Suku Bunga BI yang digunakan masing-masing peneliti sebagai 

variabel independen, metode yang digunakan, dan variabel dependen. Sedangkan 

letak perbedaanya yaitu periode tahun, jumlah sampel, populasi dan objek 

penelitian.
7
 

Dalam penelitian Desi Marilin Swandayani dan Rohmawati 

Kusumaningtias dengan judul “Pengaruh Inflasi, Suku Bunga, Nilai Tukar Valas 

dan Jumlah Uang Beredar Terhadap Profitabilitas Pada Perbankan Syariah di 

Indonesia Periode 2005-2009”. Adapun tujuan penelitian ini untuk menguji 

pengaruh infikator ekonomi makro terhdap ROA perbankan syariah di Indonesia. 

Hasil penelitian ini mendukung dengan penelitian penulis yang sekarang yaitu 

sama-sama berpengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap profitabilitas. 

Mereka beranggapan bahwa peningkatan ataupun penurunan inflasi selama 

periode penelitian tidak mempengaruhi kenaikan profitabilitas secara signifikan. 

Artinya, semakin tinggi inflasi yang dicapai oleh pihak bank maka tidak 

                                                           
7
 Ayu Yunita Sahara, “Analisis Pengaruh Inflasi, Suku Bunga BI dan Produk Domestik Bruto 

Terhadap ROA Bank Syariah di Indonesia”, Jurnal Ilmu Manajemen Universitas Negeri 

Surabaya, Vol. 01 No. 01, 2013, hal 149-157.   
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menunjukkan kinerja bank semakin baik. Metode analisis yang digunakan yaitu 

regresi linier berganda. Metode analisis yang digunakan yaitu regresi linier 

berganda.
8
 Persamaan dengan penelitian penulis terletak pada inflasi dan suku 

bunga ayang dijadikan sebagai variabel independen, profitabilitas sebagai varaibel 

dependen, metode analisis yang sama. Perbedaan dengan penelitian milik penulis 

yaitu tahun penelitian. 

Hasil ini sesuai dengan teori Rivai dan Najmudin yang menjelaskan bahwa 

inflasi secara langsung memang tidak berpengaruh karena tidak adanya konsep 

bunga dan time value of money, akan tetapi secara tidak langsung tetap 

berpengaruh terhadap profitabilitas. Hal ini terkait dengan investasi bank pada 

sektor rill juga tidak lepas dari dampak inflasi. Dengan begitu inflasi tetap 

berpengaruh terhadap profitabilitas bank hanya saja kadar dan cara 

berpengaruhnya yang berbeda.
9
 

 

C. Pengaruh BI Rate Terhadap Profitabilitas PT Bank Muamalat Indonesia 

Dari hasil uji normalitas dapat diketahui bahwa variabel BI Rate 

distribusi normal karena nilai signifikan > 0,05 yaitu sebesar 0,164. Kemudian 

dari hasil uji t dapat diketahui nilai thitung BI Rate adalah -1,435 dan signifikansi 

variabel BI Rate adalah 0,164. Hal ini berarti thitung -1,435 < ttabel 2,055 dan nilai 

signifikansi 0,164 > 0,05 maka terima H0 sehingga variabel BI Rate berpengaruh 

negatif tetapi tidak signifikan terhadap Profitabilitas. 

                                                           
8
 Desi Marilin Swandayani dan Rohmawati Kusumaningtias,  “Pengaruh Inflasi, Suku Bunga 

Nilai Tukar Valas dan Jumlah Uang Beredar Terhadap Profitabilitas Pada Perbankan Syariah di 

Indonesia Periode 2005-2009”, Jurnal Akuntansi, Vol. 03 No. 02, 2012.   
9
 Najmudin, Manajemen Keuangan dan Akuntasi Syariah Modern, ...hal.39. 
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Berdasarkan hasil penelitian dari tabel 4.6 dapat diketahui bahwa selama 

periode penelitian pada tahun 2012-2019 variabel BI Rate berpengaruh negatif 

tetapi tidak signifikan terhadap Profitabilitas PT Bank Muamalat, apabila BI Rate 

Bank Muamalat mengalami penurunan maka akan berdampak pada semakin 

meningkatkan profitabilitas Bank Muamalat. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan teori Slamet Riyadi bahwa semakin 

tinggi tingkat suku bunga maka akan mempengaruhi jumlah tabungan dan 

memiliki selisih bunga yang semakin besar sehingga akan menambah pendapatan 

bank tersebut.
10

 Apabila BI Rate meningkat, maka akan diikuti peningkatan suku 

bunga tabungan, yang mana akan berpengaruh terhadap keputusan nasabah 

menginvestasikan uangnya pada perbankan syariah. Nasabah akan memindahkan 

dananya ke bank konvensional yaitu dengan tujuan untuk memperoleh 

pengembalian yang lebih tinggi dibandingkan dengan menginvestasikan uangnya 

ke perbankan syariah. Naiknya suku bunga bank konvensional akan 

mempengaruhi kegiatan operasional bank syariah dalam hal pembiayaan dan 

penyaluran dana. Akibatnya jika hal ini terjadi yaitu pendapatan dan profit yang 

dihasilkan bank syariah akan mengalami penurunan. 

Hasil penelitian ini didukung dengan penelitian Amalia Nuril Hidayati 

dengan judul “Pengaruh  Inflasi, BI Rate dan Kurs Terhadap Profitabilitas Bank 

Syariah  Di  Indonesia”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

tingkat inflasi, BI Rate dan tingkat profitabilitas bank syariah di Indonesia. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa secara parsial variabel  BI  Rate  tidak  

                                                           
10

 Slamet Riyadi, Banking Asset…, hal. 137. 
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berpengaruh  signifikan  terhadap profitabilitas. Metode analisis yang digunakan 

yaitu regresi linier  berganda Persamaan dengan penelitian penulis terletak pada 

metode analisis yang digunakan yaitu regresi linier  berganda. Selain itu sama-

sama menggunakan Inflasi dan BI Rate sebagai variabel independen dan 

Profitabilitas sebagai variabel dependen. Perbedaannya terletak pada jumlah objek 

penelitian yang dilakukan, dimana penelitian penulis hanya menggunakan objek 

Bank Muamalat sedangkan milik penelitian ini terdapat 11 bank syariah dan 24 

unit bisnis syariah.
11

 Baik penelitian ini dan penelitian Amalia Nuril tidak dapat 

membuktikan  teori  yang  menyatakan   BI  Rate berpengaruh signifikan terhadap 

Profitabilitas.  

Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Nining Setiyani yang berjudul “Pengaruh DPK, Modal, Inflasi dan BI Rate 

Terhadap Profitabilitas PT Bank BNI Syariah Tahun 2011-2018” yang 

menunjukkan bahwa BI Rate berpengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap 

Profitabilitas PT Bank BNI Syariah.
12

   

 

D. Pengaruh Net Interest Margin Terhadap Profitabilitas PT Bank Muamalat 

Indonesia 

Berdasarkan hasil uji normalitas data diketahui bahwa variabel Net 

Intersest Margin memiliki distribusi normal karena nilai signifikan > 0,05 yaitu 

sebesar 0,397. Kemudian dari hasil uji t dapat diketahui bahwa nilai thitung Net 

                                                           
11

 Amalia Nuril Hidayati, “Pengaruh Inflasi, BI Rate, dan Kurs Terhadap Profitabilitas Bank 

Syariah di Indonesia”, An-Nisbah : Jurnal Ekonomi Syariah Vol. 01 No. 01 Oktober 2014, 

diakses pada 01 Februari 2020. 
12

 Nining Setiyani, Pengaruh DPK, Modal, Inflasi dan BI Rate Terhadap Profitabilitas PT 

Bank BNI Syariah Tahun 2011-2018, Skripsi IAIN Tulungagung, 2019. 
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Interest Margin adalah -0,861 dan signifikansi variabel Net Interest Margin 

adalah 0,397. Hal ini berarti thitung -0,861 > ttabel 2,055 dan nilai signifikansi 0,397 

> 0,05 maka terima H0 sehingga variabel Net Interest Margin berpengaruh 

negatif tetapi tidak signifikan terhadap Profitabilitas.  

Berdasarkan hasil penelitian dari tabel 4.6 dapat diketahui bahwa selama 

periode penelitian pada tahun 2012 - 2019 variabel NIM berpengaruh negatif 

tetapi tidak signifikan terhadap Profitabilitas PT Bank Muamalat, artinya apabila 

NIM Bank Muamalat mengalami penurunan maka akan berdampak sebaliknya 

yaitu semakin meningkatkan profitabilitas Bank Muamalat. 

NIM  mencerminkan risiko pasar yang timbul karena adanya pergerakan 

variabel pasar, dimana hal tersebut dapat mempengaruhi laba rugi bank. 

Pendapatan bunga bersih diperoleh dari pemberian kredit dan bunga yang harus 

dibayarkan kepada deposan. Semakin besar rasio ini, maka akan meningkatkan 

pendapatan bunga bersih sehingga akan memberikan kontribusi laba pada bank. 

NIM merupakan bagian dari rasio keuntungan atau laba suatu perbankan. 

Perbankan harus mengantisipasi dan menjaga NIM yang bisa mempengaruhi 

tingkat profitabilitas bank. Jika nilai NIM  ≥ 2% maka dapat dikategorikan 

profitabilitas perbankan dalam keadaan sehat. Oleh karena itu, perlu bagi pihak 

bank untuk memperhatikan dan menjaga rasio NIM agar tetap dalam jumlah yang 

positif, karena hal ini akan menarik investor untuk berinvestasi dan dapat menjaga 

image bank di mata masyarakat. 

Hasil penenlitian ini sejalan dengan hasil penelitian milik Mawar Rohmah 

dengan judul “Pengaruh CAR, NPL, NIM dan LDR terhadap Kinerja Keuangan 
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Perbankan yang diukur dengan ROA Perbankan yang Terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahu seberapa perngaruh 

signifikan CAR, NPL, NIM dan LDR terhadap kinerja keuangan perbankan yang 

diukur dengan ROA. Metode analisis yang digunakan uji hipotesis dengan 

menggunakan teknik analisis regresi sederhana dan regresi berganda. Dari hasil 

penenlitian menunjukkan bahwa secara parsial variabel CAR dan NIM, NPL 

berpengaruh negatif tetapi tidak signifikan terhadap ROA, variabel LDR 

berpengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap ROA..
13

 Perbedaan ini 

disebabkan oleh perbedaan sampel, objek, subjek, metode dan periode penelitian. 

Persamaan terletak pada metode analisis dan variabel independen maupun 

dependen.  

Hasil penelitian ini berbeda dengan penelitian Wildan Farhat Pinasti 

dengan judul “Pengaruh CAR, BOPO, NPL, NIM, dan LDR Terhadap 

Profitabilitas Bank Umum Periode 2011-2015”. Tujuan penelitian untuk 

mengetahui seberapa besar signifikan terhadap profitabilitas bank umum. Metode 

yang digunakan yaitu regresi linier berganda. Dapat disimpulkan intinya hasil 

penelitian menunjukkan bahwa antara CAR, BOPO, NPL, NIM dan LDR 

berpengaruh secara simultan terhadap profitabilitas. Persamaan penelitian tersebut 

dengan penelitian yang dilaksanakan oleh penulis adalah salah satu variabel 

independent yang digunakan NIM dan variabel dependent profitabilitas serta uji 

                                                           
13

 Mawar Rohmah, Pengaruh CAR, NPL, dan NIM Terhadap Kinerja Keuangan Perbankan 

Syariah yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2008-2011, Skripsi Universitas Negeri 

Yogyakarta, 2013. 
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spss yang dipakai sama yaitu dengan menggunakan uji regresi linier berganda. 

Perbedannya yaitu tempat peneliti, data dan hasil sementara yang tertulis.
14

 

Berbeda dengan penelitian milik Mahardian dengan judul “Analisis 

Pengaruh CAR, BOPO, NPL, NIM dan LDR Terhadap Kinerja Keuangan 

Perbankan (Studi kasus perusahaan perbankan yang tercatat di BEJ periode juni 

2002-Juni 2007)”. Tujuan penelitian ini untuk menguji pengaruh CAR, BOPO, 

NPL, NIM, LDR terhadap ROA sebagai proksi dari kinerja keuangan perusahaan 

perbankan. Metode yang digunakan yaitu uji regresi linier berganda. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa CAR, NIM, LDR berpengaruh positif dan 

signifikan. Perbedaan penelitian ini dengan milik penulis yaitu beberapa variabel 

independen yang tidak sama seperti NPL dan BOPO, tahun penelitian, dan jumlah 

objek penelitian. Persamaannya terletak pada variabel independen maupun 

dependen.
15

   

Hasil penelitian ini tidak selaras dengan teori Dendiwijaya, semakin besar 

NIM suatu bank, maka semakin baik pula posisi bank tersebut dari segi aktiva. 

Besarnya rasio ini dapat dilihat bagaimana kemampuan bank dalam 

memaksimalkan pengelolaan terhadap aktiva yang bersifat produktif untuk 

melihat seberapa besar pengelolaan pendapatan bunga bersih yang diperoleh. 

Semakin besar rasio NIM maka meningkatkan pendapatan bunga atas aktia 

produktif yang dikelola oleh bank sehingga manajemen perbankan telah dianggap 

                                                           
14

 Wildan Farhat Pinasti, “Pengaruh CAR, BOPO, NPL, NIM, dan LDR Terhadap 

Profitabilitas Bank Umum Periode 2011-2015”, Jurnal Nominal Universitas Negeri Yogyakarta 

Vol 7. No 1,2018. 
15

 Mahardian, Pengaruh CAR, BOPO, NPL, NIM dan LDR Terhadap Kinerja Keuangan 

Perbankan yang tercatat di BEJ Tahun 2002-2007, Tesis Universitas Diponegoro Semarang, 

2008. 
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bekerja dengan baik dan kemungkinan suatu bank berada dalam kondisi masalah 

semakin kecil.
16

 

 

E. Pengaruh Capital Adequacy Ratio Terhadap Profitabilitas PT Bank 

Muamalat Indonesia 

Berdasarkan dari hasil uji t dapat diketahui bahwa nilai thitung  Capital 

Adequacy Ratio adalah -4,800 dan signifikansi variabel Capital Adequacy Ratio 

adalah 0,000. Hal ini berarti thitung -4,800 > ttabel 2,055 dan nilai signifikansi 0,000 

< 0,05 maka tolak H0 sehingga variabel Capital Adequacy Ratio berpengaruh 

negatif dan signifikan terhadap Profitabilitas.  

Berdasarkan hasil penelitian dari tabel 4.6 dapat diketahui bahwa selama 

periode penelitian pada tahun 2012 - 2019 variabel CAR berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap Profitabilitas PT Bank Muamalat, artinya apabila nilai CAR 

naik maka Profitabilitas Bank Muamalat Indonesia akan menurun. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian milik Rahmat dengan judul 

“Analisis Pengaruh CAR, FDR, dan NPF terhadap Profitabilitas Pada Bank 

Syariah Mandiri”. Tujuan penelitian untuk mengetahui pengaruh signifikan antara 

variabel independen dengan dependen. Metode penelitian ini adalah regresi linier 

berganda. Hasil penelitiannya menyatakan bahwa CAR berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap Profitabilitas Bank Syariah Mandiri. Persamaan penelitian ini 

dengan milik penulis terletak pada variabel CAR yang digunakan dan hasil secara 
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parsial yang menunjukkan bahwa CAR berpengaruh negatif dan signifikan. 

Sedangkan perbedaannya yaitu Bank Syariah Mandiri sebagai objek penelitian.
17

  

Sejalan pula dengan penelitian milik Alik Cholifatun dengan judul 

“Pengaruh GWM, FDR, dan CAR terhadap Profitabilitas Bank Syariah Mandiri 

Tahun 2008-2015”, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh signifikan 

antara GWM, FDR, CAR terhadap profitabilitas. Metode penelitian ini adalah 

regresi linier berganda. Hasil penelitian menjelaskan bahwa variabel CAR secara 

parsial memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap Profitabilitas BSM. 

Persamaan dengan penelitian milik penulis adalah teknik pengambilan sampel, 

pemilihan periode tahun penelitian dan variabel CAR yang dipakai sebagai 

variabel independen serta hasil penelitian secara parsial. Perbedaan terletak pada 

objek penelitian.
18

 

Sejalan dengan penelitian milik Kardinal dengan judul “Pengaruh CAR, 

FDR, dan NPF terhadap ROA pada Bank Umum Syariah di Indonesia Periode 

2012-2016”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh CAR, FDR dan 

NPF terhadap ROA Bank Umum Syariah. Metode yang digunakan uji asumsi 

klasik, regresi, dan hipotesis. Hasil penelitian menyatakan bahwa secara parsial 

variabel CAR dan NPF berpengaruh negatif. Perbedaan dengan penelitian penulis 

terletak pada sampel, objek dan populasi. Sedangkan persamaan terletak pada 

teknik pengambilan sampel dan hasil secara parsial.
19
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Syariah Mandiri Periode 2008-2015, Skripsi IAIN Tulungagung 2016. 
19
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Hasil penenlitian ini berbeda dengan hasil penelitian milik Farid Andy 

Wibowo dengan judul “Pengaruh CAR, BOPO, PDB dan Inflasi terhadap 

Profitabilitas Bank Syariah Mandiri Pada Tahun 2008-2017”. Tujuan penelitian 

ini untuk menguji pengaruh signifikan antara CAR, BOPO, PDB dan Inflasi 

terhadap profitabilitas Bank Syariah Mandiri. Metode analisis yang digunakan uji 

hipotesis dengan menggunakan teknik analisis regresi sederhana dan regresi 

berganda. Dari hasil penenlitian menunjukkan bahwa secara parsial variabel  CAR 

berpengaruh negatif tetapi tidak signifikan terhadap Profitabilitas. Perbedaan ini 

disebabkan oleh perbedaan sampel, objek, dan periode penelitian. Letak 

persamaan penelitian ini dengan penelitian milik penulis yaitu penggunaan teknik 

pengambilan sampel, perolehan data sekunder dan beberapa metode analisis yang 

sama.
20

 

Hasil penelitian ini tidak selaras dengan teori yang dikemukakan 

Muhamad bahwa bank pada umumnya adalah lembaga yang didirikan dengan 

orientasi laba, maka untuk mendirikan lembaganya perlu didukung dengan aspek 

permodalan yang kuat karena bukan satu-satunya faktor dalam rasio keuangan 

perbankan yang dapat mempengaruhi profitabilitas suatu bank. Jadi, dengan kata 

lain belum tentu bank yang memiliki kecukupan modal tinggi juga dapat 

menghasilkan profit yang tinggi. Akan tetapi, CAR ini tidak boleh dianggap 

remeh dan harus dioptimalkan pemenuhannya agar kinerja bank bisa berjalan 

dengan baik.
21
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F. Pengaruh Profit & Loss Sharing, Inflasi, BI Rate, Net Interest Margin dan 

Capital Adequacy Ratio Terhadap Profitabilitas PT Bank Muamalat 

Indonesia 

Berdasarkan dari hasil Uji F tabel 4.7 diatas dapat diketahui bahwa nilai 

Fhitung  > Ftabel yaitu sebesar 17,377 > 1,908 signifikansi F 0,000 maka H0 ditolak 

sehingga variabel PLS, Inflasi, BI Rate, NIM secara stimultan berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap Profitabilitas. Jadi hipotesis “Ada pengaruh yang 

stimultan dari Profit & Loss Sharing, Inflasi, BI Rate, Net Interest Margin dan 

Capital Adequacy Ratio secara stimultan berpengaruh terhadap Profitabilitas Pada 

Bank Muamalat Indonesia” dapat diterima.  

Selain itu pada uji koefisien determinasi pada tabel 4.8 diatas, dapat dilihat 

bahwa pengaruh dari variabel bebas (Profit & Loss Sharing, Inflasi, BI Rate) 

terhadap variabel terikat (Profitabilitas) menghasilkan koefisien determinasi (R 

Square) sebesar 0.930 dan nilai Adjusted R Square sebesar 0,910 atau 91% yang 

berarti variabel terikat yaitu Profitabilitas sebesar 91% oleh variabel bebas yaitu 

Profit & Loss Sharing, Inflasi, BI Rate. Sedangkan sisanya sebesar 9% dijelaskan 

oleh variabel lain yang tidak ada atau diluar penelitian ini.  

Jadi untuk meningkatkan Profitabilitas maka perlu adanya kontribusi 

keempat variabel independent yaitu Profit & Loss Sharing, Inflasi, BI Rate dan 

Net Interest Margin yang harus dikelola dengan baik sehingga dapat mendukung 

meningkatnya suatu keuntungan bank.  

Dalam penelitian ini disebutkan bahwa Profitabilitas dipengaruhi oleh 

Profit & Loss Sharing, semakin tinggi Profit & Loss Sharing maka semakin tinggi 



122 
 

 
 

pula profitabilitas yang artinya tidak berpengaruh secara signifikan tetapi arahnya 

positif. Tinggi rendahnya Inflasi tidak berpengaruh secara signifikan terhadap 

Profitabilitas, apabila ternyata ada pengaruh arahnya positif. Naik atau turunnya 

BI Rate tidak berpengaruh secara signifikan terhadap Profitabilitas, apabila 

ternyata ada pengaruh arahnya positif. Tinggi rendahnya nilai NIM akan 

mempengaruhi Profitabilitas PT Bank Muamalat secara signifikan tetapi arah 

positif. 

Hasil penelitian ini didukung oleh hasil penelitian milik Fenandi Bilian 

yang berjudul “Analisis Pengaruh CAR, NIM, BOPO dan LDR Terhadap 

Profitabilitas Bank Persero Periode 2010-2014” dan disimpulkan inti hasilnya 

bahwa NIM, biaya operasional, pendapatan operasional memilliki pengaruh yang 

signifikan terhadap ROA.
22

 

Penelitian milik Novi Dwi Susilowati dalam penelitiannya yang berjudul 

“Pengaruh NIM, CAR, LDR, NPL Terhadap Profitabilitas (Studi Pada Bank 

Umum yang Terdaftar Pada Bursa Efek Indonesia Tahun 2013-2015)“ dan hasil 

penelitian menunjukkan bahwa secara simultan variabel NIM, CAR, LDR, dan 

NPL berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas (ROA).
23

 

Penelitian milik Amalia Nuril Hidayati dalam penelitiannya yang berjudul 

“Pengaruh Inflasi, BI Rate, dan Kurs Terahadap Profitabilitas Bank Syariah di 

Indonesia”. Adapun hasil penelitian menunjukkan bahwa secara simultan variabel 
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inflasi dan variabel BI Rate memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap 

profitabilitas. 

Penelitian milik Ayu Yunita Sahara dalam penelitiannya yang berjudul 

“Pengaruh Inflasi, Suku Bunga BI Rate dan Produk Domestik Bruto Terhadap 

ROA Bank Syariah di Indonesia”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara 

simultan seluruh variabel dependen berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

variabel independen yang ada.  

Penelitian milik Isna Nihayaturrohmah dalam penelitiannya yang berjudul 

“Pengaruh Inflasi, Nilai Tukar Rupiah dan Jumlah Uang Beredar Terhadap 

Profitabilitas di Bank Cetral Asia Syariah” dan hasil penelitian menunjukkan 

bahwa secara simultan Inflasi, Nilai Tukar Rupiah dan Jumlah Uang Beredar 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Profitabilitas.
24

 

Penelitian milik Novita Meilasari dalam penelitiannya yang berjudul 

“Pengaruh GDP, Inflasi dan Nilai Tukar Terhadap ROA Bank Syariah Mandiri 

Indonesia” dan hasil penelitian menunjukkan bahwa secara simultan GDP, Inflasi 

dan Nilai Tukar  berpengaruh positif dan signifikan terhadap ROA Bank Syariah 

Mandiri tahun 2009-2016.
25

 Letak persamaan dengan penelitian milik penulis 

yaitu salah satu variabel independen (Inflasi) dengan variabel dependen (ROA). 

Persamaan lainnya yaitu sama-sama menggunakan bank syariah sebagai objek 

penelitian. Sedangkan letak perbedaan pada periode tahun penelitian yang dipakai 
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masing-masing peneliti berbeda dan juga hasil penelitian secara parsial berbeda 

pula. 

Penelitian milik Erni Kurniasih yang berjudul “Pengaruh CAR, NPF, 

FDR, BOPO, Suku Bunga dan Inflasi Terhadap Profitabilitas Bank Umum 

Syariah dan Bank Umum Konvensional Periode 2007-2011”. Hasil penelitian 

mengindikasikan bahwa secara simultan CAR, NPF, FDR, BOPO, Suku Bunga 

dan Inflasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap Profitabilitas Bank Umum 

Syariah maupun Bank Umum Konvensional.
26

 Persamaan penelitian ini dengan 

penelitian milik penulis terletak pada beberapa varaiabel independen yaitu Inflasi 

dan Suku Bunga serta variabel dependen Profitabilitas. Perbedaan terletak pada 

tempat penelitian dan periode perolehan data yang dipakai untuk meneliti.  

Jadi, dapat disimpulkan bahwa setiap perubahan yang terjadi pada Profit & 

Loss Sharing, Inflasi, BI Rate, Net Interest Margin dan Capital Adequacy Ratio 

secara stimultan atau bersama-sama akan berpengaruh pada Profitabilitas PT Bank 

Muamalat. Oleh karena itu manajemen PT Bank Muamalat Indonesia harus 

mampu mengelola sumber daya yang ada untuk mendapatkan profit yang menjadi 

target dari suatu perusahaan atau profitabilitas bank tetap terjaga. 
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